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RINGKASAN

Sekolah Lapang (SL) Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih
merupakan salah satu program yang bertujuan untuk membentuk calon penangkar
dalam memenuhi kebutuhan benih. Evaluasi terhadap SL pada awal dan akhir kegiatan
Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih perlu
dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan setelah mengikuti SL
maupun untuk menilai efektifitas program tersebut, sehingga dalam pelaksanaan
program selanjutnya benar-benar efektif dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan
dengan baik. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan
setelah mengikuti SL pada kegiatan Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Terintegrasi
Desa Mandiri Benih. Pelaksanaan pengkajian pada pada bulan Januari sampai
Desember 2018 di Desa Kaleke, Kec. Dolo Barat, Kabupaten Sigi terhadap 30 orang
responden. Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan angket (kuisioner)
yang diisi oleh responden. Data diambil sebanyak dua kali yaitu tes awal (pre fest)
sebelum kegiatan dan tes akhir (post ftest) setelah kegiatan sekolah lapang. Hasil
pengkajian menunujukkan bahwa sebelum sekolah lapang pengetahuan petani pada
kategori sedang dengan rata-rata nilai 55.73 dan setelah sekolah lapang rata-rata
mencapai 83.03 dengan kategori tinggi. Efektivitas peningkatan pengetahuan sebesar
61.67 % dengan kriteria cukup efektif. Peningkatan pengetahuan dipengaruhi oleh
kesesuaian materi dengan kebutuhan serta karakteristik responden.

Kata Kunci: Efektivitas, Mandiri Benih, Penangkar

PENDAHULUAN

Benih merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan dalam usahatani
jagung, sehingga harus ditangani secara sungguh-sungguh agar dapat tersedia dengan
baik dan terjangkau oleh petani. Berbagai hasil penelitian mengenai komponen
teknologi yang mendukung produksi benih telah tersedia, mulai dari cara penentuan
lokasi, penyiapan lahan, teknologi budidaya, sampai dengan pengolahan dan
penyimpanan benih. Namun teknologi tersebut belum dapat diterapkan secara luas,
sehingga benih masih sering tidak tersedia di tingkat petani. Untuk mewujudkan
Indonesia sebagai produsen jagung yang tangguh dan mandiri, maka strategi kebijakan
diutamakan pada peningkatan produktivitas melalui perluasan penggunaan benih
bermutu di tingkat petani yang direalisasikan dalam program pengembangan jagung
komposit dan hibrida. Pada tahun 2010 penggunaan benih jagung hibrida diproyeksikan
mencapai 50% dan pada tahun 2025 sebesar 75%. Dukungan juga diberikan kepada
upaya pembentukan varietas hibrida melalui penelitian bioteknologi, kebijakan harga,
dan stabilisasi harga jagung dalam negeri. Namun demikian masih ada kendala yaitu
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benih berkualitas dari varietas unggul nasional tidak mudah diperoleh (kurang tersedia
dipasaran), khususnya di desa yang jauh dari kota sehingga perlu dibentuk penangkaran
benih berbasis masyarakat dengan dukungan kelembagaan yang spesifik di wilayah
pengembangan (Saenong, et al. 2009).

Kegiatan Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih
merupakan salah satu program yang bertujuan untuk membentuk calon penangkar
dalam memenuhi kebutuhan benih di suatu area. Kegiatan Sekolah Lapang
(SL)/Farmers Field School melaksanakan diseminasi atau penyebaran teknologi
menggunakan metode ceramah, demplot/demfarm, dan temu lapang. Menurut
Mardikanto dan Soebiato (2015) sekolah lapang merupakan kegiatan pertemuan berkala
yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat pada hamparan tertentu, yang diawali
dengan membahas masalah yang sedang dihadapi, kemudian diikuti dengan curah
pendapat, berbagai pengalaman (sharing), efektif dan efisiensi sesuai dengan
sumberdaya yang dimiliki.

Evaluasi terhadap SL pada awal dan akhir kegiatan Sekolah Lapang Kedaulatan
Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih perlu dilaksanakan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan setelah mengikuti SI. maupun untuk menilai efektifitas
program tersebut, sehingga dalam pelaksanaan program selanjutnya bisa lebih efektif
dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan baik. Mardikanto dan Soebiato
(2015) mengemukakan bahwa melalui evaluasi akan dapat diambil kesimpulan tentang
segala sesuatu yang terjadi, sekaligus memberi landasan dan arahan bagi kegiatan-
kegiatan lanjutan yang perlu dilakukan. Pengkajian ini bertujuan untuk peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti SL pada kegiatan Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan
Terintegrasi Desa Mandiri Benih, di Desa Kaleke, Kec. Dolo Barat, Kab. Sigi

BAHAN DAN METODE

Pengkajian dilaksanakan pada bulan Januari sampai desember 2018 di kabupaten
sigi yakni di Desa Kaleke, Kecamatan. Dolo Barat pada kelompoktani Langgeng.
Pelaksanaan SL dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi, dan aplikasi langsung.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan angket (kuisioner) yang
diisi oleh responden. Responden yang diwawancara sebanyak 30 orang dengan kriteria
petani yang aktif mengikuti Sekolah Lapang (SL) pada kegiatan Sekolah Lapang
Mandiri Benih. Data diambil sebanyak dua kali melalui kegiatan tes awal (pre fest)
yang dilakukan sebelum pemberian materi penyuluhan dan dilaksanakan tes akhir (post
test) yang dilakukan setelah kegiatan sekolah lapang dengan jumlah pertanyaan
sebanyak 20 soal. Untuk mengetahui perubahan peningkatan pengetahuan setiap
jawaban benar diberikan nilai 5 (lima) dan salah diberi nilai 1 (satu), sehingga nilai
tertinggi untuk 20 soal adalah 100 dan terendah 20, dengan kategori sebagai berikut :
85 — 100 (Sangat Tinggi), 69-84 (Tinggi), 53 — 68 (Sedang), 37 — 52 (Kurang), dan 20
— 36 (Sangat Kurang). Efektifitas peningkatan pengetahuan mengacu pada Ginting
(1991) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Efektifitas Peningkatan Pengetahuan = Peningkatan Pengetahuan x 100 %

Kesenjangan

Peningkatan Pengetahuan : Rata-rata nilai tes akhir — Rata-rata nilai tes awal
Kesenjangan : Target — Rata-rata nilai test awal

Target : Nilai Maksimal x Jumlah Soal

Kriteria efektifitas sebagai berikut :

1. Efektif => 66,66 %

2. Cukup Efektif =33,33 -66,66%

3. Kurang Efektif =<33,33%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik responden peserta Sekolah Lapang (SL) pada kegiatan Sekolah
Lapang terintegrasi Mandiri Benih disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Sekolah Lapang Kedaulatan PanganTerintegrasi Desa
Mandiri Benih di Kabupaten Sigi, 2018

No Karakteristik Rataan Kisaran Kategori Persen
Responden
1 Umur 40 tahun 35-55tahun ~ Muda (25-34 tahun) 19,23
Sedang (35-54 tahun) 53,85
Tua (>55 tahun) 26,92
2 Pendidikan 6 tahun 6-12 tahun Tamat SD (6 thn) 61,54
Formal Tamat SMP (9 thn) 26,92
Tamat SMA (12 thn) 11,54
3 Pengalaman 11 tahun 1-20 tahun Rendah (<7,3 thn) 11,54
Berusaha Tani Sedang (7,3-13,8 thn) 16,92
Tinggi (>13,8 thn) 61,54
4 Luas lahan 0,5 hektar ~ 0,5-1 hektar ~ Sempit (<0,5 ha) 23,08
Sedang (0,5-1 ha) 69,23
Luas (>1 ha) 7,69

Data diolah, 2018

Karakteristik responden diperlukan untuk mengetahui proses adopsi inovasi yang
sangat tergantung dari faktor internal dari adopter itu sendiri (Mulijanti dan Sinaga
2016; Soekartawi 2005).

1. Umur

Sekolah lapang mandiri benih kegiatan yang membutuhkan fisik yang cukup
disertai dengan semangat belajar yang dimiliki oleh seseorang dengan umur produktif.
Umur adalah rentang kehidupan yang diukur dengan tahun dan lamanya hidup dalam
tahun yang dihitung sejak dilahirkan. Umur merupakan salah satu faktor yang
menentukan produktivitas kerja, dengan kisaran 1 sampai 64 tahun (Wardana et.al,
2017). Lebih lanjut Sumarno dan Hiola (2017) menyatakan umur merupakan salah satu
faktor sosial yang mempengaruhi kinerja petani dalam berusahatani. Semakin tua petani
semakin menurun produktivitas dan kinerja. Fadwiwati (2013) mengemukakan bahwa
umur petani merupakan salah satu indikator keberhasilan usahatani. Pada usia
produktif, petani lebih mudah dan bersedia menerima inovasi yang menentukan
keberhasilan usahatani. Seseorang dengan usia produktif secara umum memiliki
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kemauan yang cukup tinggi dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam menerima inovasi baru. Kisaran umur responden sekolah lapang adalah 35-55
tahun dan dikategorikan sebagai responden dengan usia produktif. Sumiati (2011),
menyatakan secara umum petani dengan usia produktif cenderung memiliki semangat
untuk ingin tahu hal yang belum diketahui, sehingga petani akan berusaha untuk lebih
cepat melakukan adopsi inovasi walaupun sebenarnya mereka belum berpengalaman
dalam menerapkan inovasi teknologi tersebut. Umur seseorang berkaitan erat dengan
kematangan psikologis dan kemampuan fisiologisnya. Umur berpengaruh terhadap
sikap mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi dalam suatu usaha, peningkatan
produktivitas dan kemampuan fisik bekerja serta cara berfikir.

2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan faktor internal yang mempengaruhi motivasi
petani dalam menjalankan usahanya. Semakin tinggi tingkat pendidikan formal yang
ditempuh petani semakin tinggi pula tingkat motivasinya dalam menjalankan usaha.
Pada kegiatan ini rata-rata petani memiliki tingkat pendidikan terakhir adalah SD -
SMA, sehingga dapat dikategorikan berpendidikan cukup karena telah mengenyam
pendidikan. Dengan demikian memiliki daya serap dan kemampuan untuk
mengembangkan usahataninya dalam hal ini alih teknologi dan transformasi ilmu
pengetahuan untuk perbaikan usahatani ke arah yang lebih baik. Menurut Hendrayani
dan Febrina (2009) semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin tinggi
pula daya serap teknologi dan semakin cepat untuk menerima inovasi yang datang dari
luar dan begitu juga sebaliknya. Senada dengan Mulijanti dan Sinaga 2016; Soekartawi
2005 menyatakan bahwa semakin lama seseorang mengenyam pendidikan maka akan
semakin rasional dan relatif lebih baik dalam berpikir dibandingkan dengan seseorang
yang mengenyam pendidikan lebih rendah. Hal tersebut didukung pula oleh pendapat
Sudana dan Subagyono (2012), bahwa peluang adopsi teknologi PTT makin tinggi
apabila kelompok pelaksana SL adalah tingkat pendidikan relatif lebih tinggi dari rata-
rata pendidikan anggota kelompok taninya. Perbenihan jagung memerlukan teknik
tertentu dalam pengembangannya sehingga untuk memahaminya diperlukan latar
belakang pendidikan yang cukup (minimal mampu membaca).

3. Lama Berusahatani

Pengalaman dalam berusahatani turut mempengaruhi cara pengelolaan
usahataninya. Semakin banyak pengalaman seseorang petani, maka makin banyak pula
pengetahuan yang mereka dapatkan untuk diterapkan dalam berusahatani (Muhdiar,
2016). Seiring dengan itu Sumarno dan Hiola (2017) mengemukakan pengalaman
berusahatani petani responden juga merupakan faktor penentu dalam memilih teknologi
yang tepat untuk berusahatani. Semakin banyak pengalaman semakin terampil petani
berusahatani dan memilih serta menggunakan teknologi. Berdasarkan hasil wawancara
dengan responden pada lokasi sekolah lapang terlihat bahwa pengalaman berusaha tani
berkisar 1-20 tahun yang mengindikasikan bahwa responden telah memiliki modal
penting untuk keberhasilan usahatani. Lama usaha tani merupakan pengalaman yang
dapat diambil manfaatnya, sehingga dapat membantu petani dalam mengembangkan
usahataninya. Menurut Hendrayani dan Febrina (2009) pengalaman bertani merupakan
modal penting untuk berhasilnya suatu kegiatan usaha tani. Pengalaman petani sangat
erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama pengalaman petani
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seseorang maka keterampilan akan lebih tinggi dan berkualitas. Berbedanya tingkat
pengalaman masing-masing petani akan berbeda pula pola pikir mereka dalam
menerapkan inovasi pada kegiatan usaha taninya.

4. Luas Kepemilikan Lahan

Penguasaan lahan merupakan faktor penentu tinggi rendahnya pendapatan yang
diperoleh petani. Kepemilikan lahan oleh responden di lokasi sekolah lapang rata-rata
berkisar 0.5-1 ha, hal ini menunjukan bahwa petani memiliki peluang yang cukup untuk
mengembangkan usahataninya. Sejalan dengan Wardana et.al (2017) Penguasaan lahan
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam usahatani, dan juga berpengaruh
terhadap hasil produksi dalam meningkatkan hasil pertanian.

5. Materi Sekolah Lapang

Materi Sekolah Lapang didasarkan pada petunjuk teknis produksi benih jagung,
karena akan dilaksanakan pada kegiatan produksi benih jagung, materi yang
disampaikan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Materi Sekolah Lapang Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri
Benih di Kabupaten Sigi, 2018

Z
e

Materi Pendampingan/Bimbingan Teknis Sekolah Lapang

Penyiapan Benih Berlabel
Persiapan Lahan
Penanaman

Pemupukan Berimbang
Pengendalian OPT dengan sistem PHT
Rouging

Detaseling

Panen

Pasca Panen

Sertifikasi dan Pelabelan
Pengemasan/Packing

WX B LW =

_.
e

Pemberian materi dilaksanakan secara berurutan sesuai umur tanaman atau
tahapan pertumbuhan tanaman. Tidak hanya terkait on farm, namun juga pasca panen
hingga pemasaran. Hal ini akan sangat membantu petani penangkar dalam mendorong
mereka untuk tetap melakukan penangkaran (yang dapat mempertimbangkan untung
ruginya. Materi yang disampaikan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan responden
yang akan melaksanakan kegiatan perbenihan jagung yaitu berkaitan dengan
rekomendasi atau petunjuk teknis pelaksanaan produksi benih jagung. Kartasapoetra
(1988) menyatakan bahwa materi penyuluhan harus sesuai dengan kebutuhan sasaran
yang berkaitan dengan usaha perbaikan produksi, perbaikan pendapatan dan perbaikan
tingkat kehidupannya. Mardikanto dan Soebiato (2015), menyatakan materi yang
berupa petunjuk/rekomendasi yang harus dilaksanakan, seringkali sangat diharapkan
oleh petani. Sejalan dengan itu Baba (2011), menyatakan dalam konteks penyuluhan,
penentuan materi merupakan hal pokok yang menentukan keberhasilan penyuluhan.
Materi yang sesuai dengan kebutuhan akan menarik untuk diadopsi oleh petani.dalam
menentukan materi yang akan disampaikan juga memperhatikan keuntungan yang akan
diperoleh petani, kerena materi yang dapat memeberikan keuntungan akan lebih mudah
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untuk diterima oleh petani. Hanafi (1994), menyatakan salah satu sifat materi yang akan
disampaikan adalah materi atau inovasi tersebut dapat memberikan keuntungan.

Efektifitas Peningkatan Pengetahuan

Adanya respon positif seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
petani responden terhadap penerapan inovasi teknologi pertanian akan memberikan
kontribusi yang signifikan pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
petani.Berdasarkan hasil yang diperoleh sebelum sekolah lapang, pengetahuan petani
pada kategori sedang dengan rata-rata nilai 55.73 dan setelah sekolah lapang rata-rata
mencapai 83.03 dengan kategori tinggi. Efektifitas peningkatan pengetahuan dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Efektifitas Peningkatan Pengetahuan Responden Sekolah Lapang
Kedaulatan Pangan Terintegrasi Desa Mandiri Benih 2018

Uraian Penilaian Nilai
Target 100
Rata-rata pre test 55.73
Rata-Rata Post Test 83.03
Kesenjangan 44.27
Peningkatan Pengetahuan 27.30
Efektifitas Peningkatan Pengetahuan 61.67%

Data diolah, 2018

Efektifitas peningkatan pengetahuan berdasarkan rumus Ginting (1991) adalah
61.67 %, dengan kriteria cukup efektif. Hal ini dipengaruhi oleh materi yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik responden. Materi penyuluhan merupakan pesan-
pesan yang dikomunikasikan penyuluh kepada masyarakat sasaran (petani). Pesan
tersebut harus bersifat inovatif yang mampu mengubah atau mendorong perubahan,
sehingga terwujud perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh
masyarakat (Mardikanto, 1993). Materi yang disampaikan akan diterima sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan petani, bila materi tersebut dapat memberikan keuntungan
relatif bagi petani. Menurut Hanafi (1994), keuntungan relatif adalah tingkatan dimana
suatu ide baru dianggap suatu yang lebih baik daripada ide-ide sebelumnya. Tingkat
keuntungan relatif seringkali dinyatakan tidak hanya dalam bentuk keuntungan
ekonomis. Indraningsih (2011), mengemukakan keuntungan relatif menjadi prioritas
penilaian dalam pengambilan keputusan adopsi inovasi teknologi.

Seseorang dengan usia produktif secara umum memiliki kemauan dan
kemampuan yang cukup tinggi dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dalam menerima inovasi baru. Usia seorang petani akan mempengaruhi kemampuan
fisik dan cara berfikir petani dalam mengelola usahataninya. Muhdiar (2016),
mengemukakan semakin tua usia petani, kemampuan kerjanya relatif menurun. Disisi
lain, petani yang berusia tua lebih banyak berpengalaman dibanding petani yang relatif
muda. Petani yang berusia muda, biasanya bersifat dinamis, yakni lebih berani
menanggung resiko untuk memperoleh pengalaman berusahatani. Petani yang relatif
tua, mempunyai kapasitas pengolahan usahatani yang lebih matang dan memiliki
banyak pengalaman. Karena banyaknya pengalaman petani yang relatif tua sehingga ia
berhati-hati dalam bertindak. Rata-rata umur responden sekolah lapang adalah 35-55
tahun dan dikategorikan sebagai responden dengan usia produktif. Kondisi ini memberi
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gambaran bahwa sebagian besar petani muda mempunyai kecendrungan pola fikir dan
penalaran yang relatif terbuka dan cepat menerima inovasi baru (Nurdin, 2013).

Tingkat pendidikan responden peserta Sekolah Lapang yang rata-rata
mengenyam pendidikan dasar, turut menjadi faktor penentu sehingga materi yang
disampaikan dapat dengan mudah dipahami. Menurut Soekartawi (2005), petani yang
berpendidikan tinggi relatif cepat dalam memahami inovasi dibandingkan petani yang
berpendidikan rendah. (Haryati et.al 2014; Palebangan et.al. 2006), bahwa pendidikan
formal petani sangat berpengaruh terhadap kemampuan dalam merespon suatu inovasi
teknologi baru. Lebih lanjut (Haryati et.al 2014; Saridewi et al. 2010), bahwa tingkat
pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir, daya penalaran yang lebih baik,
semakin lama seseorang mengikuti pendidikan akan semakin rasional. Secara umum
petani yang berpendidikan tinggi akan lebih baik cara berfikirnya, sehingga
memungkinkan mereka bertindak lebih rasional dan mudah menerima perubahan dalam
mengelola usahataninya. (Harnisah et.al 2017; Sudarta 2005) bahwa dalam akselerasi
pembangunan pertanian, pengetahuan individu pertanian mempunyai arti penting,
karena pengetahuan dapat mempertinggi kemampuan dalam mengadopsi teknologi baru
di bidang pertanian. Jika pengetahuan tinggi dan individu bersikap positif terhadap
suatu teknologi baru di bidang pertanian, maka penerapan teknologi tersebut akan
menjadi lebih sempurna, yang pada akhirnya akan memberikan hasil secara lebih
memuaskan baik secara kuantitas.

Lama usahatani dapat berpengaruh dalam adopsi inovasi karena petani yang lebih
lama berusahatani akan lebih banyak pengalaman dibanding yang masih baru. Menurut
(Sutarto 2008; Purwanto, 2005) pengalaman menunjukkan bahwa interaksi yang terjadi
cenderung mengakibatkan dan menghasilkan penyesuaian kecakapan dengan situasi
baru. Selain itu, pengalaman juga dapat membentuk sikap sebagai proses semakin
meningkatnya pengetahuan yang dimiliki petani termasuk didalamnya pengalaman
penggunaan teknologi baru. Semakin lama sesorang berusahatani, maka makin banyak
pengetahuan dalam menerapkan usahatani. Haryati et.al (2014), menyatakan bahwa
pengalaman dalam berusahatani turut mempengaruhi cara pengelolaan usahataninya.
Semakin banyak pengalaman seseorang petani, maka makin banyak pula pengetahuan
yang mereka dapatkan untuk diterapkan dalam berusahatani. Pendapat dari (Bahua dan
Limonu 2015; Rasyid 2003), menjelaskan bahwa pengalaman berusahatani merupakan
salah satu faktor yang dapat dikategorikan penunjang keberhasilaan suatu usahatani.

Luas lahan yang dimiliki petani merupakan salah satu faktor penentu dalam
meningkatnya pengetahuan petani, sehingga petani berpeluang dalam mengembangkan
usahataninya dalam hal ini memproduksi benih jagung. Muhdiar (2016),
mengemukakan bahwa luas usahatani berpengaruh terhadap penerapan sistem budidaya
jagung hibrida, semakin luas lahan petani responden semakin dianjurkan untuk
menerapkan teknologi untuk memperoleh produksi yang tinggi. Disisi lain Sumarno
dan Hiola (2017) menyatakan bahwa luas lahan berpengaruh terhadap produksi
usahatani. Semakin luas lahan semakin besar peluang meningkatkan produksi yang
menentukan tingkat penerimaan dan modal usaha. Meningkatnya modal usahatani
memberikan peluang bagi petani untuk mengadopsi teknologi.
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KESIMPULAN

Pengetahuan petani calon penangkar sebelum sekolah lapang pada kategori
sedang dengan rata-rata nilai 55.73, sedangkan setelah sekolah lapang rata-rata
mencapai 83.03 dengan kategori tinggi. Efektifitas peningkatan pengetahuan 61.67 %
dengan kriteria cukup efektif. Hal ini didukung oleh materi sekolah lapang yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik responden (umur, tingkat pengetahuan, lama
pengalaman berusahatani dan luas lahan).
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